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menjaga kualitas hidup orang tua di masyarakat. Unit
pelayanan terkecil ini akan menyediakan berbagai
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Frekuensi Kunjungan, untuk menyalurkan karyanya. Tujuan dari kunjungan
Kontrol Tekanan Darah posyandu lansia adalah untuk mengontrol kesehatan

lansia. Jenis penelitian yang digunakan merupakan
penelitian kuantitatif dengan cross sectional. Populasi
sebanyak 46 responden dengan sampel 33 responden
pengambilan sampel adalah Proportional Random
Sampling. Alat pengumpulan data yang digunakan
adalah kuisioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ada hubungan antara frekuensi kunjungan lansia
dengan kontrol tekanan darah pasien hypertensi
dengan Nilai p Value .001 < 0,05. Disimpulkan bahwa
kunjungan rutin lansia dapat mempengaruhi kontrol
tekanan darah lansia. Disarankan petugas kesehatan &
Perawat hendaknya mempromosikan tentang manfaat
posyandu lansia agar lansia dapat mengikuti kegiatan
posyandu serta Membuat tempat posyandu per RT
sehingga lebih mudah dijangkau oleh lansia walaupun
dalam pelaksanaannya tidak sama dalam 1 hari.

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Lansia adalah penduduk yang telah mencapai usia 60 tahun keatas. Pertambahan
usia pada lansia secara fisiologis akan mempengaruhi kerja tubuh dikarenakan proses
degeneratif (penuaan), hal tersebut menyebabkan lansia mengalami perubahan pada
berbagai aspek seperti mental, fisik, ekonomi dan sosial (Nisak et al., 2018).

Angka kehidupan lansia di seluruh dunia semakin meningkat. Proporsi lansia di
dunia pada tahun 2015 sebanyak 12%, dan diperkirakan akan meningkat menjadi 22%
pada tahun 2050 (Fitriahadi & Utami, 2020) . Indonesia menduduki urutan ke-9 dengan
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jumlah penduduk lansia 8,2% pada tahun 2015, dan menurut sensus penduduk 2020,
penduduk lansia di Indonesia meningkat menjadi 25.901.900 (9,78% dari total penduduk)
dari jumlah sebelumnya ditahun 2010 yaitu sebanyak 7,59%. Jumlah lansia di Jawa timur
pada tahun 2020 serjumlah 5.311.592 jiwa atau 13,81% dari jumlah total lansia di
Indonesia. sedangkan Kabupaten Sumenep memiliki jumlah lansia cukup besar yaitu
sebanyak 243.384 jiwa.

Lansia memerlukan perhatian khusus sehubungan dengan penurunan fungsi yang
dialami, pembinaan lansia di masyarakat dibutuhkan untuk mengontrol dan menanggulangi
berbagai bentuk permasalahan yang dialami lansia(Kusumawati, 2017). Salah satu bentuk
peran masyarakat dalam hal ini adalah dibentuknya Posyandu Lansia. Posyandu lansia
merupakan jenis pelayanan kesehatan terpadu khusus lansia di masyarakat dengan
kegiatan peningkatan kesehatan, pencegahan dan pengobatan penyakit pada lansia
(Rahmawati, 2010).

Kecamatan Bluto memiliki 65 posyandu lansia yang tersebar di dua puluh desa,
Program posyandu lansia belum sepenuhnya diikuti dengan rutin oleh lansia, hal ini
menyebabkan kurang terpantaunya status kesehatan lansia. Kesehatan lansia yang tidak
terpantau akan meningkatkan resiko komplikasi penyakit degeneratif, misalnya hipertensi.
Peningkatan tekanan darah yang tidak terkontrol akan beresiko terjadinya komplikasi pada
kardiovaskuler dan serebrospinal (Zaenurrohmah & Rachmayanti, 2017).

Upaya promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif pada seluruh tatanan pelayanan
kesehatan telah dilakukan untuk mengendalikan faktor resiko hipertensi pada lansia, salah
satunya melalui posyandu lansia. Lansia dapat mengontrol kesehatannya seperti tekanan
darah setiap bulan di posyandu lansia. Mengingat betapa pentingnya kegiatan posyandu
lansia untuk kesehatan lansia, maka diperlukan peran aktif kader, masyarakat dan lansia itu
sendiri untuk bersama-sama mewujudkan tujuan diadakannya posyandu lansia (Sianturi et
al,, 2019).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dirancang menggunakan metode korelasi dengan pendekatan
penelitian cross-sectional. Penelitian ini dilakukan di posyandu lansia di Desa Errabu,
Kecamatan Bluto, Kabupaten Sumenep, dengan total 46 responden dan 33 sampel diambil
secara acak. Digunakan uji statistik chi square dengan nilai a = 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini dilakukan pada 33 lansia yang hadir pada kegiatan posyandu Pra & Lansia
di Desa Errabu Kecamatan Bluto, Hasil penelitian menyajikan beberapa data antara lain
yang terdiri dari Usia, Tingkat pendidikan, Jenis Kelamin, Penyakit Lain, Tekanan Darah
dan hal tersebut tersaji pada table dibawah ini :
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Umur,
Pendidikan Terakhir dan Jenis Kelamin Lansia di Posyandu Lansia Desa Errabu

Faktor yang mempengaruhi |n | %
Umur

45-59 tahun 16 | 48%
60 - 74 tahun 12 | 37%
75 - 90 tahun 5 | 15%
Pendidikan terakhir

Tidak sekolah 21 | 63%
SD 10 | 30%
SMP 2 1 7%
Jenis Kelamin

Laki-laki 9 [27%
Perempuan 24 | 73%
Penyakit lain

Ada 17 | 52%
Tidak ada 16 | 48%
Tekanan Darah

S/D 140-159/90-99 mmHg 15 | 45%
S/D160-179/100-109 mmHg | 11 | 33%
S/D 180/110 mmHg 7 | 22%

Tabel 1 menunjukkan bahwa lansia yang berusia 45 - 59 sebanyak 16 lansia ( 48%)
sedangkan lansia pada usia 60 - 74 tahun sebanyak 12 lansia ( 37%) dan lansia dengan usia
75 - 90 ( 15%), pada tingkat pendidikan lansia yang tidak pernah sekolah sebanyak 21
lansia ( 63%), lansia dengan pendidikan terakhir SD sebanyak 10 lansia ( 30%) dan lansia
dengan pendidikan terakhir SMP sebanyak 2 lansia (7%), sedangkan untuk jenis kelamin
lansia yakni laki-laki sebanyak 9 lansia ( 27%) dan lansia dengan jenis kelamin perempuan
sebanyak 24 lansia ( 73%), penyakit lain pada posyandu di Desa Errabu sebanyak 17 lansia
(52%) sedangkan lansia di posyandu Desa Errabu memiliki tekanan darah sistole/ diastole
140-159/90-99 mmHg sebanyak 15 lansia (45%), lansia yang memiliki tekanan darah
sistole/ diastole S/D 160 - 179/ 100-109 mmHg 11 lansia (33%), dan untuk lansia yang
memiliki tekanan darah sistole/ diastole 180/110 mmHg ada 7 lansia (16%). Tingkat
kunjungan lansia pada kegiatan posyandu di Desa Errabu sebanyak 22 lansia (67%) hadir
dan tidak hadir 11 lansia (33%)

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kunjungan Lansia pada posyandu lansia
Kunjungan Lansia |n | %

Rutin 12 | 36%
Tidak Rutin 21 | 64%

Tabel 2 menunjukkan distribusi frekuensi kunjungan lansia di Posyandu Desa
Errabu yakni yang rutin melakukan kunjungan posyandu sebanyak 12 responden (36%)
dan yang tidak rutin melakukan kunjungan posyandu sebanyak 21 responden (64%).
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kontrol Tekanan Darah Di Posyandu Desa Errabu

Kontrol TekananDarah | n | %
Sering 4 [ 12%
Kadang-kadang 15 | 46%
Tidak pernah 14 | 42%

Tabel 3 menunjukkan distribusi frekuensi kontrol tekanan darah di Posyandu Desa
Errabu yakni yang sering melakukan kontrol tekanan darah sebanyak 4 responden (12%)),
kadang-kadang sebanyak 15 responden (46%), dan tidak pernah kontrol darah sebanyak
14 responden (42%).

Tabel 4. Distribusi Hubungan antara Frekuensi Kunjungan lansia dengan Kontrol
Tekanan darah Lansia pada Posyandu Lansia di Desa Errabu

Kontrol Tekanan Darah Total P Value
Sering Kadang-Kadang | Tidak Pernah .001
Kunjungan Lansia | f % f % f % f %
Rutin 4 | 33.3% 8 66.7% 0 0.0% | 12 | 100.0%
Tidak Rutin 0 0.0% 7 333% | 14 | 66.7% | 21 | 100.0%
Total 4 | 12.1% 15 455% | 14 | 424% | 33 | 100.0%

Tabel 4 menunjukkan distribusi hubungan antara kunjungan lansia dengan kontrol
tekanan darah lansia pada posyandu lansia yakni, lansia yang rutin melakukan posyandu
lansia yang sering melakukan kontrol darah sebanyak 4 responden (33,3%), lansia yang
rutin melakukan posyandu lansia yang kadang-kadang melakukan kontrol darah sebanyak
8 responden (66,7%), lansia yang rutin melakukan posyandu lansia yang tidak pernah
melakukan kontrol darah sebanyak 0 responden (0,0%). Lansia yang tidak rutin melakukan
posyandu lansia yang sering melakukan kontrol darah sebanyak 0 responden (0,0%), lansia
yang tidak rutin melakukan posyandu lansia yang kadang-kadang melakukan kontrol darah
sebanyak 7 responden (33,3%), dan lansia yang tidak rutin melakukan posyandu lansia
yang tidak pernah melakukan kontrol darah sebanyak 14 responden (66,7%). Berdasarkan
hasil Analisis uji chisquare didapatkan nilai P Value .0001 < 0,05 yang artinya ada
hubungan antara kunjungan posyandu lansia dengan kontrol darah lansia.

Pembahasan
Hubungan Usia, Jenis Kelamin dan Pendidikan, Penyakit lain dan tekanan darah
dengan Kontrol Tekanan Darah

Faktor yang mempengaruhi frekuensi kunjungan Posyandu Lansia antara lain usia
(Sianturi et al, 2019). Usia lansia yang di Desa Errabu didominasi usia 60-74 tahun
sehingga hal tersebut mempengaruhi kondisi fisik pada lansia. Ada beberapa alasan yang
menjadi pemicu lansia tidak mengikuti kegiatan posyandu lansia secara rutin yakni jarak
rumah yang cukup jauh sehingga tidak memungkinkan untuk mengikuti posyandu secara
tepat waktu dan juga bersamaan dengan waktu bekerja.

Tidak ada hubungan antara jenis kelamin dengan kunjungan posyandu (Rahmah,
2019). Namun dari hasil penelitian ini didapatkan bahwa kegiatan posyandu di Desa Errabu
sebagian besar adalah perempuan (73%), yang berarti wanita lanjut usia lebih sering
mengunjungi posyandu dibandingkan dengan laki-laki lanjut usia. Hal ini dikarenakan rata-
rata pekerjaan lansia di Desa Errabu adalah petani sehingga dapat lebih fleksibel untuk
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mengikuti kegiatan tersebut. Hal ini selaras dengan penelitian sebelumnya yang
mengatakan bahwa responden pada posyandu lansia memang lebih banyak aktif
perempuan daripada laki laki karena keingintahuan dan rasa tertarik mereka lebih tinggi
untuk melakukan peningkatan kualitas kesehatan terhadap dirinya (Djawa et al., 2017)

Pendidikan merupakan jenjang sekolah yang ditempuh oleh seseorang untuk
mendapatkan gelar atau tanda bahwa sudah melewati pendidikan di sekolah pengajaran
yang di lakukan di sekolah, yang mana sekolah tersebut sebagai tempat terjadinya
pengajaran atau pendidikan formal (Mamik R, 2013). Pendidikan lansia di Desa Errabu
rata-rata tidak menempuh pendidikan sebanyak 63%. Sedangkan frekuensi kunjungan
lansia pada posyandu lansia di Desa Errabu sebagian besar tidak rutin datang. Hal ini
selaras dengan penelitian yang mengatakan bahwa responden yang berpendidikan rendah
cenderung tidak aktif untuk datang ke posyandu, sedangkan responden yang
berpendidikan menengah atau berpendidikan tinggi cenderung lebih aktif untuk
mengunjungi posyandu lansia. Dengan adanya riwayat pendidikan yang tinggi, biasanya ada
kesadaran yang baik pada masyarakat lansia tersebut akan kebutuhan pemeriksaan
kesehatan pada dirinya(Zaenurrohmah & Rachmayanti, 2017).

Seluruh responden adalah lansia dengan Tekanan darah tinggi (hipertensi).
Sebagian besar lansia (52%) yang berkunjung ke posyandu lansia dengan frekuensi rutin
adalah mereka yang memiliki penyakit lain selain hipertensi. Penyakit lain yang diderita
oleh Lansia di Desa Errabu merupakan penyakit yang umum diderita oleh masyarakat,
seperti Asam Urat, Diabetes Mellitus dan Kolestrol. Penyakit-penyakit tersebut merupakan
pemicu terjadinya penyakit komplikasi yang mungkin dapat menjadi penyebab utama
kecacatan bahkan kematian. Kunjungan Lansia ke Posyandu Lansia adalah cara untuk
mengontrol kesehatan mereka sendiri. Mereka aktif dalam kegiatan fisik dan mental,
seperti yang ditunjukkan oleh keterlibatan mereka secara rutin setiap bulan dan
keterlibatan mereka dalam kegiatan Posyandu Lansia, yang merupakan bentuk perilaku
kesehatan para lansia dalam upaya meningkatkan kesehatan mereka agar lebih optimal
(Eswanti & Sunarno, 2022).

Tekanan Darah lansia di Desa Errabu rata-rata memiliki tekanan darah yang cukup
tinggi berada di angka 160 - 179/ 100-109 mmHg. Tekanan darah pada lansia dipengaruhi
beberapa hal, yaitu tidak adanya kontrol rutin yang dilakukan. Kontrol Tekanan Darah
merupakan aktifitas yang dilakukan oleh seseorang dalam mengatur metabolisme
tubuhnya agar tetap stabil. Perilaku seperti ini dapat mempengaruhi kesehatan para lansia,
terutama mereka yang memiliki hipertensi. Pada penelitian ini, responden yang rutin
datang ke posyandu juga memiliki kontrol Tekanan Darah yang sering (baik). Semakin
banyak frekuensi kunjungan ke posyandu lansia, maka kemungkinan kontrol terhadap
tekanan darah juga semakin besar. Kontrol tekanan darah yang baik yang dilakukan oleh
responden akan membantu peningkatan kualitas hidup lansia. Namun, sebagian besar
responden pada penelitian ini hanya kadang kadang berkunjung ke posyandu sehingga
kontrol terhadap Tekanan Darah juga tidak rutin. Penelitian sebelumnya menyebutkan
bahwa frekuensi kunjungan posyandu lansia yang teratur dapat menurunkan tingkat
kekambuhan hipertensi (Nisak et al., 2018). Oleh karena itu, dengan aktifnya lansia dalam
berkunjung ke posyandu setiap bulan, diharapkan dapat dilakukan evaluasi apakah
kegiatan posyandu yang telah diikuti mampu mengubah perilaku atau pola hidup mereka
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dalam wupaya mengontrol tekanan darah. Adanya kontrol tekanan darah ini juga
dipengaruhi oleh self management, yaitu bagaimana upaya lansia tersebut dalam
mempertahankan tekanan darah tetap stabil dan menurunkan risiko penyakit terkait darah
tinggi secara signifikan(Hidayati et al., 2018). Sedangkan faktor lain yang mempengaruhi
kontrol tekanan darah lansia adalah adanya dukungan keluarga serta peran aktif kader
posyandu lansia (MEIGIA, 2020).

KESIMPULAN

Frekuensi kunjungan lansia pada posyandu lansia di Desa Errabu sebagian besar
tidak rutin datang. Semakin banyak frekuensi kunjungan ke posyandu lansia, maka
keumungkinan kontrol terhadap tekanan darah juga semakin besar.

Saran

1. Petugas kesehatan sebaiknya mempromosikan manfaat posyandu lansia lebih
komunikatif lagi agar lansia tertarik untuk aktif mengikuti kegiatan posyandu

2. Membuat tempat posyandu per RT sehingga lebih mudah dijangkau oleh lansia
walaupun dalam pelaksanaannya tidak sama dalam 1 hari.
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